
J Agromedicine |Volume 6|Nomor 2| Oktober 2019| 379

[ARTIKEL REVIEW]

Dermatitis Kontak Iritan Akibat Paparan Bawang Putih (Allium sativum)
Dinda Afifa

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung

Abstrak
Dermatitis kontak iritan (DKI) merupakan respon kulit terhadap kontak dengan bahan kimia, fisik, atau biologi. Hampir 80%
dari kasus dermatitis merupakan DKI. Dermatitis kontak iritan dapat disebabkan oleh paparan bahan biologis, seperti
tanaman. Dermatitis kontak iritan akibat tanaman, merupakan kasus DKI tersering dengan persentase sebesar 26,14%.
Bawang putih (Allium sativum) merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai pengobatan herbal. Hal ini
dikarenakan bawang putih memiliki komponen dialil sulfida, yang memiliki efek antifungi, anti antiparasit, antiviral,
antimikrobial, antihipertensi, dapat menurunkan glukosa, antithrombotik, antimutagenik, dan antiplatelet. Bawang putih
mentah sering dihaluskan dan dioleskan ke kulit pada bagian tubuh yang sakit. Komponen dialil sulfida dan derivatnya, alisin,
merupakan komponen yang dapat menyebabkan iritasi, seperti kemerahan dan pada kasus yang berat dapat menyebabkan
kulit melepuh seperti luka bakar. Hal ini disebabkan alisin mempengaruhi metabolisme sistein pada protein, sehingga dapat
menyebabkan rusaknya epidermal junction dan memicu nekrosis koagulatif.

Kata kunci: alisin, bawang putih, dermatitis kontak iritan.

Garlic (Allium sativum) Induced Irritant Contact Dermatitis

Abstract
Irritant contact dermatitis (ICD) is a skin response to contact with chemicals, physical or biological substances. Nearly 80%
cases of dermatitis are ICD. Irritant contact dermatitis can be caused by exposure to biological materials such as plants.
Irritant contact dermatitis due to plants is the most common case of ICD with a percentage of 26.14%. Garlic (Allium
sativum) is one of the plants that is often used as an herbal treatment. Diallyl sulfide is a component  of garlic which
has antifungal, antiparasitic, antiviral, antimicrobial, antihypertensive, can reduce glucose, antithrombotic, antimutagenic,
and antiplatelet properties. Raw garlic is often used as a topical treatment. Diallyl sulfide and its derivatives, allicin, are
the components that can cause irritation such as redness and in severe cases can cause skin blisters like chemical burns.
This is due to allicin affect the metabolism of cysteine in proteins, which may explain garlic’s potential ability to disrupt the
epidermal junction and incite coagulative necrosis.
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Pendahuluan
Dermatitis kontak iritan (DKI),

merupakan respon kulit terhadap kontak
dengan bahan kimia, fisik, atau biologi. Hampir
80% dari kasus dermatitis, merupakan
dermatitis kontak iritan dan DKI sering
berhubungan dengan pekerjaan.1 Dermatitis
kontak iritan dapat disebabkan oleh kontak
dengan bahan kimia, seperti obat-obatan
topikal dan penggunaan sabun atau deterjen,
kontak fisik, seperti bahan pakaian atau
sepatu, atau kontak dengan bahan biologis,
seperti dengan tanaman. Dermatitis kontak
iritan akibat tanaman, merupakan kasus DKI
tersering dengan persentase sebesar 26,14%.
Salah satu yang dapat menyebabkan DKI,
yaitu bawang putih atau Allium sativum.2,3

Bawang putih merupakan salah satu
tanaman yang sering digunakan dalam

pengobatan herbal dan sering digunakan
sebagai antioksidan.4 Bawang putih juga
merupakan salah satu penyebab tersering
terjadinya dermatitis. Bawang putih memiliki
komponen dialil disulfida, satu komponen
yang menyebabkan DKI pada koki dan ibu
rumah tangga. Dermatitis kontak iritan akibat
bawang putih, lebih dikenal sebagai garlic
burn. Bawang putih dapat menyebabkan
akantolisis dan erupsi, seperti pemfigus
vulgaris.5

Isi
Dermatitis atau eksim merupakan pola

inflamasi kutaneus, yang muncul dengan
efloresensi eritema, vesikel, dan gatal pada
fase akutnya. Fase kronisnya, ditandai dengan
kekeringan, kulit mengelupas, dan terdapat
fisura. Dermatitis kontak iritan terjadi setelah
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paparan tunggal pada substansi yang
berbahaya bagi kulit, dan pada beberapa
kasus berat, dapat menimbulkan nekrosis. Hal
ini dapat terjadi, bergantung pada konsentrasi
substansi dan dapat terjadi pada semua orang,
bergantung pada kemampuan penetrasi dan
ketebalan stratum korneum. Terdapat batas
konsentrasi dari substansi-substansi tersebut,
yang dapat menyebabkan dermatitis akut.
Karena DKI merupakan efek toksik, gejala yang
muncul hanya terbatas pada area tubuh yang
terpapar, sehingga selalu berbatas tegas dan
tidak menyebar.1 Manifestasi klinis klasik yang
muncul pada DKI, berupa lesi yang terbatas
pada area yang terpapar toksin, berbatas tegas
pada fase akut, efloresensi bervariasi dimulai
dari eritema sampai nekrosis, munculnya
gejala bergantung pada toksin, dan tidak
menyebar.6

Gambar 1. Lesi eritematous pada regio
submandibula7

Bawang putih memiliki komponen
antifungi, antiparasit, antiviral, antimikrobial,
antihipertensi, dapat menurunkan glukosa,
antithrombotik,  antimutagenik, dan
antiplatelet, sehingga sering digunakan
sebagai obat herbal hingga saat ini. Adanya
berbagai komponen ini, menyebabkan
bawang putih juga sering digunakan sebagai
obat topikal.8 Pengolesan bawang putih
mentah, dapat menyebabkan iritasi, seperti
kemerahan, pada kasus yang berat dapat
menyebabkan kulit melepuh seperti luka
bakar.9 Hal ini dapat terjadi meskipun hasil uji
sensitivitas alergen pada pasien negatif.10

Bawang putih memiliki konsentrasi
komponen sulfur yang tinggi, hal ini lah yang
menyebabkan bawang putih memiliki bau dan
rasa yang khas. Bawang putih mengandung
sekitar 65% air, 28% karbohidrat, 2,3%
komponen organosulfur (seperti tiosulfinat),
2% protein (seperti allinase), 1,2% asam amino
bebas (seperti arginine), dan 1,5% serat.11

Bawang putih juga mengandung vitamin B
kompleks, vitamin C, antioksidan, flavonoid,
dan mineral (terutama fosfat dan kalium).12

Bawang putih dapat memiliki efek farmakologi
karena memilki komponen organosulfur,
terutama komponen tiosulfinat. Alisin
merupakan komponen bioaktif tiosulfinat
paling banyak pada bawang putih.13,14

Gambar 2. Lesi pada regio kruris anterior
berbentuk vesikel10

Bawang putih ketika dihaluskan, akan
mengeluarkan zat-zat yang berpotensi
mengiritasi, seperti dialil disulfida, alisin dan
alil propil disulfida.15 Dialil disulfide, dialill
sulfide, dialil trisulfida, dan sulfur dioksida
dibentuk oleh dekomposisi alisin.11 Dialil
sulfida merupakan komponen yang
menyebabkan panas, sehingga mengoleskan
bawang putih mentah ke kulit, dapat
menyebabkan reaksi yang menyerupai luka
bakar.16 Alisin diduga sebagai penyebab
terjadinya iritasi, menyerupai luka bakar pada
pasien-pasien yang mengalami garlic burn.8

Alisin merupakan reactive sulfur species
(RSS), dengan sifat pengoksida dan mampu
mengoksidasi tiol pada sel-sel, seperti glutation
dan residu sistein pada protein. Oksidasi protein
tiol, menyebabkan perubahan pada struktur
protein.17 Alisin menyebabkan terjadinya
akantolisis in vitro dan mempengaruhi
metabolisme sistein pada protein, sehingga
menyebabkan rusaknya epidermal junction
dan memicu nekrosis koagulatif.8 Akantolisis
adalah hilangnya koherensi antar sel-sel
epidermis karena kerusakan penghubung
interselulernya. Sel-sel tetap utuh tetapi
tidak lagi saling menempel, namun
membentuk area kecil dan membulat yang
menyebabkan terjadinya celah intra-
epidermal, vesikel, dan bula. Akantolisis
yang terjadi pada garlic burn, disebabkan
oleh adanya protein tiol yang secara
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langsung memengaruhi dengan
pembentukan ikatan tiol-sistein yang
mengganggu adhesi sel, mengaktivasi
protease, dan terjadi reaksi imunologi
dengan formasi neo-antigen.18

Dermatitis kontak iritan akibat
bawang putih, sering terjadi ketika
pengolesan bawang putih yang dihaluskan
pada bagian-bagian tubuh yang sakit,
terutama dioleskan pada bagian yang
mengalami nyeri. Kejadian DKI akibat
bawang putih, dilaporkan sering diterjadi
pada daerah yang dapat diajangkau oleh
pasien, seperti daerah leher, punggung kaki,
paha, dan lutut.7,19,20 Pada penelitian lain,
bawang putih juga sering menyebabkan
dermatitis pada ujung-ujung jari tangan
pada koki.21 Dermatitis kontak iritan akibat
bawang putih, dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti konsentrasi, kesegaran bawang
putih, durasi paparan, anatomi daerah yang
dioleskan, dan senstivitas kulit individu.7

Ringkasan
Bawang putih (Allium sativum)

merupakan salah satu tanaman yang sering
digunakan sebagai obat herbal karena memiliki
komponen dialil sulfida, yang memiliki
komponen antifungi, antiparasit, antiviral,
antimikrobial, antihipertensi, dapat
menurunkan glukosa, antithrombotik,
antimutagenik, dan antiplatelet. Meskipun
demikian, dialil sulfida dan derivatnya, alisin,
merupakan komponen iritan potent yang
dapat menyebabkan iritasi kulit menyerupai
luka bakar jika dioleskan ke kulit. Kesegaran
bawang putih, lama paparan, konsentrasi,
durasi paparan, anatomi daerah yang
dioleskan, dan sensitivitas kulit individu,
merupakan faktor-faktor yang dapat
memperparah iritasi yang terjadi.

Simpulan
Bawang putih (Allium  sativum)

memiliki komponen dialil  sulfida dan alisin
yang dapat menyebabkan DKI atau yang
lebih dikenal sebagai garlic burns.
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